Bul. Littro. Vol. VI No.2, 1991

SERANGGA-SERANGGA PERUSAK TANAMAN DADAP LICIN
(Erythrina lithosperma Miq.)

AMRIZAL NAZAR
Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar

RINGKASAN

Pengumpulan dan identiffkasi seranggaserangga vang
terdapat pada tanaman dadap licin telah dilskukan di
Kebun Percobaan Natar, Sub Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat, Lampung, pads bulan Pebruari sam-
pai bulan Juni 1990, Pengumpulan serangga dilakukan

dengan menangkap semua jenis serangga dari telur, larva,

kepompong dan imago dari 100 tanaman contoh ber-
umur I 1ahun yang dipilih secara acak dari 250 tanaman.
Serangga yang diperoleh dati lapang dipissh-pisahkan
menurut fenisnya kemudinn diidentifikasi berdasarkan
ciri-ciri morfologinya. Kecuali itu pengamatan dilaku-
kan terhadap kerusakan yang ditimbulkannya. Dari hasil
pengamatan ditemukan beberapa jenis serangea yang ber-
peran sebagai hama, vaitu penggerek pucuk (Terastiz sp.)
dan penghisap pucuk (Agathodes sp.). Serangga lin
Anoplocnemis phasiana, Valanga nigricornls, Attocus

atlas L. dan Orgyia pestica kurang merusak. Terastia sp.

merupakan' hama yang paling penting.

ABSTRACT
Destructive insects of Erythrina lithosperma Mig

Collection and identification of destructive insects
of dadap {Erythring lithosperma Mig) were carried out
at the Natar Experimental Garden, Sub Researcl Insti-
tute for Spice and Medicinal Crops, Natar, Lampung
from February to June, 19%0. Al stages (eggs, larvae,
pupae and adults) of the insect were collected from
100 plunt samples randomly chosen from 250 plants.
The observation showed that two species of insect
Terasia sp. and Agathodes sp. were pests of dadap.
Other insects ie. Anoplocnemis phasiana, Velanga
nigricornis, Artacus atlas 1. and Orgvie pestica cavsed
fess damages on the plants. Terasria sp. was the most
important insect pest.

PENDAHULUAN

Pengusahaan tanaman lada di Indonesia
pada umumnya dilakukan dengan 2 cara,
vaitu penanaman dengan menggunakan ti--

ang panjat mati (di Bangka) dan tiang pan-
jat hidup (di Lampung). Jenis tiang panjat
mati vang sering digunakan adalah kayu
mendaru., melangir, merapin atau pelawan
yang harganya berkisar antara Rp. 1 500—
Rp. 3 000 per batang. Saat ini tiang panjat
tersebut muiai sulit diperoleh. Oleh karena
itu, telah dicoba dilakukan penanaman de-
ngan menggunakan tiang panjat berupa te-
gakan beton dengan permukaan kasar. Ter-
nyata penggunaan tegakan ini mengakibat-
kan pertumbuhan lada kurang baik, sehing-
ga masih perlu dipelajar lebih jauh (komu-
nikasi pribadi dengan Ir. ZAURBIN, MSc.).
Tiang panjat hidup yang banyak diguna-
kan sebagai penegak lada di Lampung ada-
lah gamal (Glyricidia maculata Hbr.), ka-
pok (Ceiba petandra Corthu), dadap duri
(Erythrinag indica Link.) dan dadap licin
(E. lithosperma Mig) (NAZAR, 1990). Po-
hon penegak lada sebaiknya tergolong fa-
mili Leguminosae dan berakar dalam. Ada-
nya jasad renik rhizobium pada perakaran
pohon gamal dan dadap memberikan ca--
dangan unsur N dalam tanah. Selain itu
di daerah perakaran, banyak ditemukan
jasad renik Trichoderma sp. yang bersifat
antagonis terhadap serangan jamur Phytop-
thora sp. (komunikasi pribadi dengan
Ir. RUSLI KASIM MS). Di India dilaporkan
bahwa akar pohon dadap (E. indica) meng-
hasilkan senyawa-=enyawd yang mempu-
nyai efek nematisida (KOSHY et al., 1976).
Mengingat pentingnya tanaman dadap

licin, maka kondisi tanaman tersebut perfu

diusahakan scbaik mungkin. Serangan ha-
ma dapat merusak dan mematikan tanam-
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an tersebut. Oleh karena itu penelitian ke
arah ini perlu mendapat perhatian. Peneli-
tian telah dilakukan yang bertujuan untuk
mengetahui jenisgenis serangga yang me-
nverang tanaman dadap licin dan keru-
sakannya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada areal perta-
naman lada vang menggunakan tiang pan-
jat dadap licin di Kebun Percobaan Matar,
Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat Natar pada bulan Pebruari sam-
pai Juni 1990. Penelitian dilaksanakan
dengan mengumpulkan semua stadia se-
rangga (telur, larva. kepompong dan imago)
vang ada pada 100 tanaman dadap beru-
mur 1 tahun yang dipilih secara acak dari
250 tanaman.

Serangga yang diperoleh kemudian di-
masukkan ke dalam kantong piastik untuk
diamati di laboratorium. Serangga-serungea
tersebut dipisah-pisahkan menurut jenisnya
dan dicatat jumlahnya. ldentifikasi dilaku-
kan berdasarkan bentuk, wamna dan ukur-
an serangga. Pengamatan juga dilakukan
terhadap gejala serangan dan bagian tanam-
an yang diserang.

Telur, larva dan kepompong dimasuk-
kan ke dalam cawan petri untuk diamati
kemungkinan parasitoidnya dan mendapat-
kan serangga dewasa sebagai buhan identi-
fikasi. Khusus untuk telur diberi kelem-
baban dengan kapas yang dibasahi dengan
air vang dimasukkan ke dalam cawan petri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari pengamatan terhadup seranggi hasil

tangkapan di lapang diperoleh beberapa
jenis serangga perusak tanaman dadap li-
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cin.- Tiap jenis serangga dapat dibedakan
terutama dari ciri-ciri larvanya (Tabel 1).

Terastia sp. merusak tanaman dengan
cara menggerek pucuk kemudian ke cabang
dan batang bagian ujung. Kalau serangan
telah meluas sampai ke cabang dan batang
bagian ujung, bagian tersebut menjadi layu,
kering dan mati. Hal ini sesuai dengan per-
nyvataan KALSHOVEN (1981), bahwa Te-
rastia egialealis Wik. dan 7. meticulosalis
Guen merupakan hama perusak, pucuk,
cabang vang dapat mengakibatkan hampir
semua pucuk yang diserang menjadi la-
vu, kering dan mati.

Agathodes sp. menyerang dengan cara
memakan daun tanaman. Pada kerusakan
berat hampir semua daun habis dimakan.
Namun karena daun tanaman cukup ba-
nyak, maka serangannya tidak terlalu
mempengaruhi pertumbuhan dibandingkan
dengan serangan yang disebabkan oleh
Terastia sp. KALSHOVEN (1981), menya-
takan bahwa Agathodes epliogalis Sn.,
A. maodicalis Guen dan A. ostentales Hbr.
merupakan hama perusak daun yang ba-
nvak dijumpai pada tanaman dadap yang
digunakan sebagai tanaman pelindung kopi
di Jawa. '

Dari koleksi kepompong Agathodes sp.
dijumpai sejenis parasitoid yang tergolong
famili Braconidae, ordo Hymenoptera.
Parasitoid ini tergolong soliter, dar I,
kepompong hanya keluar 1 parasitoid.
Serangga dewasa hitam, panjang 3-5 mm,
lebar 2 — 2.5 mm, antena terdiri atas 9
ruas.

Berdasarkan jumlah populasi dari jenis
serangea vang ditemukan ternyata serang-
ga yang mempunyai populasi tertinggi sam-
pai terendah berturut-turut adalah @ Ano-
plocnemis phasiana, Agathodes sp., Teras-
ria sp., Attacus atlas L., Orgyia pestica dan
Valanga nigricornis (Tabel 2). Namun ter-
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Tabel 1. Serangga-serangga perusak tanaman dadap licin di Kebun. Percobaan Natar, Lampung
Table 1. Destructive insects of Erythrina sp. at Natar Experimental Garden, Lampung

Ciri morfologi

Morphological charac-

Jenis serangga Stadia yang merusak, Gejala serangan

bagian vang dirusak
Insect species Damaging stages, Symptoms

damaged parts rerisrics
Agathodes sp. larva, daun gigitan pada daun

Lepidopters, Pyralidae larvae, leaves

Anoplocnemis phasiana
Hemiptera, Coreidae

Attacus atlas L.
Lepidoptera, Saturniidae

farva, doun
larvae, feaves

Orgyia pestica farva, pucuk
Lepidoptera, Lymantridae larvae, shoot
Terastia sp. larva, pucuk
Lepidoptera. Pyralidae larvae, shoor

Valanga nigricomis
Orthoptera, Acrididae mymphs and adults,

leaves

nimfa dan dewasa, pucuk
nymphs and adults, shoot

nimfa dan dewasa, daun

bite on leaves

pucuk layu,
kering. mati
wilted shoot
dried and died

gigitan pada daun
hite on leaves

gigitan pada daun
bite on leaves

pucuk layu,
Kering, mati
wilred shoot,
dried and died

gigitan pada daun
hite on leaves

tiap ruas punggung ter-
dapat 4 ritik coklat
Larvac with 4 brown
spots on each dor-

sal segment

Kepala larva merah,
setae 4 buah

Larvae with red head
and 4 setae

larva kehijauan, imago
coklat kehijavan
greenish larvae,
greenish brown adults

kepala larva merah,

setae kuning

Larvae with red head
and yellow setae

tiap ruas punggung larva
terdapat 2 titik coklat
Larvae with two brown
spots on each dorsal
segment

kaki lebih tinggi dari sayap
pada waktu istirahat

legs longer than wing during
resting

nyata besarnya kerusakan tidak ditentu-
kan oleh tingginya populasi. Jenis serangga
yang berstatus hama penting pada tanaman
dadap licin adalah Terastia sp. dan Agatho-
des sp. karena serangga tersebut selalu di-
temukan pada setiap pengamatan. dengan
kerusakan vang sangat berarti.

KESIMPULAN

Dari pengamatan terhadap serangga ha-
sil tanpgkapan di lapang dan kerusakan
vang diakibatkan, diperoleh beberapa jenis
serangga yang menyerang tanaman dadap
licin. Dua diantaranya tergolong sebagai
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Tabel 2. Populasi serangga perusak tanaman dadap licin di Kebun Percobaan Natar
Table 2. Insect population of Erythrina lithosperma at the Natar Experimental Garden

Populasi serangga dari 100 tanaman contoh

Jenis serangga Insect population of 100 plant samples
Insect species —_— A =
telur larva  kepompong imago parasitoid
€ggy larvae  pupue adult parasitoid
Anoplocnemis phasiana 107 167 - 12 -
Agathodes sp. - 40 18 - 11
Terastia sp. - 40 17 - -
Artacus atles L. - 10 8 2 —
Orgyia pestica - 5 - 4 —
Valanga nigricornis - 5 - - -

hama, vaitu perusak pucuk (Terastia sp.)
dan perusak daun (Agathodes sp.). Serang-
gaserangga perusak lain yang kurang begi-
tu penting adalah pengisap pucuk (Ano-
plocnemis phasiana dan Orgyia pestica)
serta pemakan daun (Valanga nigricornis,
dan Arracus atlas L.).

Dari koleksi kepompong Agathodes sp.
dijumpai sejenis parasitoid tergolong famili
Braconidae, ordo Hymenoptera.

Penelitian lebih’ lanjut mengenai daur
hidup, distribusi. fluktuasi, ambang ekono-
mi. dan musuh alami perlu dilakukan guna
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mendapatkan cara pengendalian hama ter-
padu.
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